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ABSTRAK 
Karet merupakan salah satu penyumbang devisa non migas bagi Indonesia. Rata â€“ rata produksi karet Indonesia dari tahun 2005
â€“ 2015 sebesar 2.894.684 ton atau naik setiap tahunnya 2%. Peningkatan produktivitas karet sering mengalami kendala salah
satunya serangan penyakit. Diperkirakan 5-15% kehilangan produksi karet setiap tahunnya diakibatkan serangan penyakit. Penyakit
yang banyak menyerang tanaman karet yaitu Jamur Akar Putih (JAP) yang disebabkan oleh patogen Rigidoporus microporus.
Berbagai upaya pengendalian penyakit JAP telah dilakukan seperti penggunaan kimiawi, kultur teknis dan penggunaan agens hayati
tetapi belum mampu mengendalikan penyakit JAP sepenuhnya. Pemanfaatan agens hayati yang banyak digunakan saat ini yaitu
Trichoderma spp. Fungi ini memiliki kemampuan dalam memarasit patogen, bersaing mengambil nutrisi dan ruang hidup. Selain
itu, Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) juga dapat digunakan sebagai agens pengendali hayati. FMA memiliki kemampuan
simbiosis mutualistik kepada tanaman. pola faktorial dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama ialah Trichoderma spp.
(tanpa Trichoderma, T. koningii, T. virens, dan T. harzianum) dan faktor kedua ialah FMA (tanpa FMA dan FMA) sehingga
diperoleh 24 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi T. koningii dapat menekan kejadian penyakit sampai
0,00% dan dapat menekan intensitas serangan penyakit sebesar 0,00%. Aplikasi FMA pada bibit tanaman karet dapat meningkatkan
rata-rata diameter batang sebesar 8,10 mm dan berbeda nyata dengan perlakuan tanpa aplikasi FMA yaitu 7,05 mm. Terdapat
interaksi dari aplikasi Trichoderma spp. dan FMA pada pengamatan kejadian penyakit dan intensitas serangan penyakit JAP. 
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